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ABSTRAK 
Rumput laut merupakan komoditas unggulan yang dominan dibudidayakan oleh 
masyarakat pesisir di Kecamatan Wara Selatan Kota Palopo, Provinsi Sulawesi 
Selatan. Kegiatan Budidaya rumput laut menjadi mata pencaharian pokok 
masyarakat yang berada di wilayah pesisir di Kelurahan Takkalala, Kecamatan 
Wara Selatan Kota Palopo. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui 
saluran tataniaga rumput laut di Kelurahan Takkalala, Kecamatan Wara Selatan, 
Kota Palopo. Penelitian ini dilaksanakan di Kelurahan Takkalala, Kecamatan Wara 
Selatan Kota Palopo, Provinsi Sulawesi Selatan selama bulan Oktober hingga 
Desember 2016. Responden penelitian terdiri dari responden petani yang berjumlah 
18 orang dan 5 orang dari lembaga tataniaga (pedagang). Penarikan responden 
petani dilakukan dengan menggunakan metode purposive sampling sedangkan 
responden lembaga tataniaga dilakukan dengan metode snowball sampling. Hasil 
peneltian Saluran tataniaga I melibatkan kelompok tani, agen perantara dan 
eksportir (Bogor). Saluran tataniaga II melibatkan petani, agen perantara, 
pedagang pengumpul dan eksportir (Bogor).  
Kata Kunci: budidaya, rumput laut, saluran tataniaga 
PENDAHULUAN 
Rumput laut adalah salah satu 
komoditi strategis kelautan dalam 
negeri. Berdasarkan data Kementerian 
Kelautan dan Perikanan tahun 2011, 
volume produksi rumput laut 
Indonesia mengalami peningkatan dari 
produksi pada tahun 2009 sebesar 
2.791.688 meningkat menjadi 
3.299.436 pada tahun 2010. Nilai 
ekspor komoditas rumput laut pada 
tahun 2010 naik 54,87 persen menjadi 
US$ 135 juta dibanding tahun 2009 
yang hanya mencapai US$ 87,77 juta. 
Volume ekspor rumput laut juga naik 
dari 94.003 ton pada tahun 2009 
menjadi 123.074 ton pada tahun 2010. 
Potensi pengembangan rumput laut di 
Indonesia sangat besar mengingat 
komoditas ini merupakan komoditas 
Volume 5 No. 1 Februari 2017   ISSN: 2302-6944 
2 
 
perdagangan internasional yang telah 
diekspor ke berbagai negara seperti 
Philipina, Chili, Korea Selatan dan 
China.  
Provinsi Sulawesi Selatan dalam 
perkembangannya telah menghasilkan 
tiga produk unggulan pada subsektor 
perikanan, yakni komoditas rumput 
laut, udang, dan ikan tuna. Komoditas 
rumput laut saat ini telah menduduki 
posisi tertinggi. Salah satu daerah 
yang termasuk berkembang pesat 
budidaya rumput lautnya di Provinsi 
Sulawesi Selatan adalah Kota Palopo. 
Secara geografis, Kota Palopo 
berbatasan langsung dengan Teluk 
Bone memberikan kontribusi yang 
besar terhadap perekonomian, salah 
satunya adalah subsektor perikanan. 
Selain itu, potensi areal budidaya 
perikanan seluas 5.013,90 Ha dengan 
total produksi rumput laut tahun 2013 
sebesar 348.750 ton atau dengan nilai 
ekonomi Rp. 1.127.900.000,. (Dinas 
Perikanan dan Kelautan Kota Palopo, 
2013). 
Rumput laut yang umum 
dibudidayakan di Kelurahan 
Takkalala, Kecamatan Wara Selatan, 
Kota Palopo adalah Euchema cottoni 
dan Gracilaria. Pada Tahun 2013, 
produksi rumput laut Euchema cottoni 
Kecamatan Wara Selatan sebesar 
43.296 ton atau nilai produksi 
259.776.000 rupiah sedangkan 
produksi rumput laut jenis Gracilaria 
sebesar 44.640 ton atau nilai produksi 
89.280.000 rupiah (Dinas Perikanan 
dan Kelautan Kota Palopo,  2013). 
Kondisi ini memberikan 
gambaran bahwa produksi rumput laut 
secara ekonomis menguntungkan 
masyarakat pesisir yang selama ini 
telah memanfaatkan lahan tambak 
seluas 996 Ha untuk budidaya rumput 
laut jenis Gracilaria dan lahan 
perairan 567 Ha untuk budidaya 
rumput laut Eucheuma cottonii dengan 
tingkat produksi mencapai 241.151 
ton rumput laut Gracilaria dan 
107.600 ton rumput laut jenis 
Euchema cottoni terutama untuk 
wilayah Kecamatan Wara Selatan 
(Palopo dalam angka, 2013). 
Akan tetapi, peningkatan 
produksi tersebut dipengaruhi adanya 
fluktuasi harga jual rumput laut tetap 
dirasakan oleh para petani rumput 
laut. Fluktuasi harga yang terjadi 
tentunya mempengaruhi tingkat 
pendapatan yang diperoleh petani. 
Dalam mengoptimalkan kegiatan 
budidaya rumput laut tentunya perlu 
didukung dengan aktivitas pemasaran 
yang mampu meningkatkan nilai 
tambah dari rumput laut yang 
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dihasilkan serta menentukan 
kesejahteraan di tingkat petani. Selain 
itu adanya marjin dalam penetapan 
harga rumput laut yang ditujukan 
untuk pasar ekspor menunjukkan 
adanya berbagai perilaku dalam upaya 
pemberian nilai tambah dalam 
kegiatan ekspor rumput laut. Oleh 
karena itu diperlukan adanya 
penelusuran mengenai penerapan 
fungsi – fungsi pemasaran rumput laut 
di Indonesia melalui pendekatan 
sistem tataniaga yang dijalankan 
khususnya pada komoditi rumput laut 
yang dihasilkan di wilayah Kelurahan 
Takkalala, Kecamatan Wara Selatan, 
Kota Palopo, Sulawesi Selatan. 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini akan 
dilaksanakan selama ± 2 bulan yang 
berlangsung dari bulan Oktober-
Desember 2016 bertempat di 
Kelurahan Takkalala, Kecamatan 
Wara Selatan, Kota Palopo, Provinsi 
Sulawesi Selatan. Pemilihan lokasi 
penelitian dilakukan secara sengaja 
(purposive) dengan pertimbangan 
bahwa lokasi penelitian merupakan 
salah satu dari lokasi penghasil rumput 
laut di Kota Palopo, Sulawesi Selatan. 
Jenis Data 
Data yang diperoleh dari 
proses pengambilan data dalam 
penelitian ini terdiri dari data primer 
dan data sekunder. Data primer 
diperoleh melalui  pengamatan 
langsung di lapangan dengan 
melakukan wawancara melalui 
panduan kuisioner dengan petani 
responden serta lembaga – lembaga 
tataniaga yang terlibat dalam tataniaga 
rumput laut dari Kelurahan Takkalala, 
Kecamatan Wara Selatan. Selain itu, 
juga dilakukan pengamatan terkait 
aktivitas yang dilakukan oleh 
responden seperti aktivitas 
pembudidayaan rumput laut yang 
dilakukan oleh petani serta 
penanganan pascapanen terhadap 
produk rumput laut kering.  
Sementara itu, data sekunder 
yang digunakan berasal dari berbagai 
sumber pustaka dan literatur yang 
dikeluarkan oleh lembaga – lembaga 
yang terkait dengan penelitian ini, 
seperti Badan Pusat Statistik (BPS) 
Kota Palopo, Dinas Perikanan dan 
Kelautan Kota Palopo dan Kantor 
Camat Wara Selatan.  
Teknik Pengumpulan dan Analisis 
Data 
Metode pengumpulan data 
primer dilakukan melalui wawancara 
terhadap responden petani dengan 
menggunakan panduan kuisioner. Para 
petani rumput laut di wilayah 
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Kecamatan Wara Selatan telah 
mengelola aktivitas usaha melalui 
pembentukan kelompok tani. 
Responden yang dijadikan populasi 
dalam penelitian  ini adalah para 
petani rumput laut yang berada di 
wilayah Kelurahan Takkalala, 
Kecamatan Wara Selatan yang 
tergabung dalam kelompok tani dan 
selanjutnya diambil sampel beberapa 
anggota dari masing – masing 
kelompok tani yang ada. Selain itu 
juga diambil responden petani yang 
merupakan petani rumput laut namun 
tidak ikut serta bergabung dalam 
kelompok tani yang ada serta tidak 
melakukan aktivitas tataniaga yang 
difasilitasi melalui kelompok. 
Penentuan petani responden dilakukan 
secara purposive sampling (Sugiyono, 
2012), yaitu secara sengaja namun 
dengan pertimbangan karakteristik 
tertentu. Beberapa karakteristik petani 
rumput laut yang dijadikan 
pertimbangan dalam penarikan 
responden diantaranya dilihat dari 
volume produksi rata-rata setiap kali 
panen, pengalaman usaha budidaya 
serta menjadikan aktivitas budidaya 
rumput laut sebagai rutinitas harian. 
Pada penelitian ini terdapat 23 
responden yang terdiri dari 18 orang 
petani serta terdapat lima orang 
pedagang yang melakukan penjualan 
rumput laut. Penarikan respoden 
petani yang mengelola aktivitas 
tataniaga melalui kelompok tani 
dilakukan berdasarkan arahan dari 
pihak perwakilan kelompok tani. 
Wawancara dilakukan dengan 
mendatangi pondok-pondok milik 
petani yang berlokasi berdekatan 
dengan pantai lokasi pembudidayaan 
rumput laut. Selain aktivitas 
pengambilan data melalui kegiatan 
wawancara, penulis juga melakukan 
pengamatan terhadap aktivitas 
pembudidayaan rumput laut dan 
penanganan pascapanen yang 
dilakukan oleh petani. Penarikan 
sampel dilakukan dengan metode 
snowball sampling (Nurdiani, 2014) 
yaitu diambil berdasarkan informasi 
yang diperoleh dari sampel 
sebelumnya yang dalam penelitian ini 
adalah para petani rumput laut di 
Kelurahan Takkalala, Kecamatan 
Wara Selatan dengan melakukan 
penelusuran saluran tataniaga dari 
pembudidaya sampai konsumen akhir. 
Responden lembaga tataniaga dalam 
penelitian ini merupakan lembaga 
tataniaga yang menjadi tujuan aliran 
rumput  laut dari responden petani 
pada waktu penelitian dilakukan. Para 
responden lembaga tataniaga dalam 
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penelitian ini terdiri dari dua orang 
pedagang pengumpul, satu orang agen 
perantara dan dua orang eksportir. 
Pengambilan data terhadap responden 
lembaga tataniaga dilakukan untuk 
pencarian informasi terkait dengan 
data-data kuantitatif seperti biaya yang 
dikeluarkan oleh lembaga-lembaga 
yang terlibat dalam tataniaga rumput 
laut serta penetapan harga di masing-
masing lembaga yang selanjutnya 
dilakukan analisis dengan 
menggunakan berbagai alat analisis 
dan melalui analisis tersebut dapat 
ditentukan saluran tataniaga yang 
efisien untuk diterapkan oleh petani 
rumput laut.   Penelitian ini 
menggunakan metode analisis 
kualitatif dan kuantitatif.  Analisis 
kualitatif bertujuan untuk 
menganalisis saluran tataniaga, 
lembaga tataniaga dan fungsi-fungsi 
tataniaga, serta struktur dan perilaku 
pasar melalui  wawancara dan 
pengisian kuisioner. Pemaparan data 
kualitatif yang diperoleh  selama 
pelaksanaan penelitian dilakukan 
secara deskriptif. Analisis data 
kuantitatif digunakan untuk 
menganalisis marjin tataniaga. 
Pengolahan data analisis kuantitatif 
menggunakan kalkulator, program 
komputer Microsoft Excel, dan sistem 
tabulasi data. 
Analisis Lembaga dan Saluran 
Tataniaga 
Analisis lembaga tataniaga 
digunakan untuk mengetahui lembaga-
lembaga tataniaga yang melakukan 
fungsi-fungsi tataniaga, yaitu fungsi 
pertukaran, fungsi fisik, dan juga 
fungsi fasilitas. Lembaga-lembaga ini 
juga berfungsi sebagai sumber 
informasi mengenai suatu barang dan 
jasa. Saluran tataniaga adalah 
serangkaian organisasi yang terlibat 
dalam proses untuk menjadikan suatu 
produk atau jasa siap untuk digunakan 
atau dikonsumsi. Analisis saluran 
tataniaga menggambarkan rantai aliran 
produk yang terjadi antara titik 
produksi hingga titik konsumsi dan 
fungsi-fungsi tataniaga yang dilakukan 
oleh lembaga-lembaga yang terkait 
dalam saluran tataniaga tersebut dalam 
mengalirkan produk. Alur tataniaga 
tersebut dijadikan dasar dalam 
menggambar pola saluran tataniaga. 
Analisis ini juga didasarkan pada 
metode snowball sampling yang 
dilakukan  dalam penelitian. Snowball 
sampling dilakukan dengan 
melakukan penelusuran  terhadap 
responden lembaga tataniaga yang 
dijadikan tujuan aliran tataniaga 
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rumput laut yang berasal dari 
responden petani dalam penelitian.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tataniaga rumput laut di 
Kelurahan Takkalala, Kecamatan 
Wara Selatan dari petani hingga 
eksportir melibatkan beberapa 
lembaga tataniaga. Lembaga tataniaga 
yang terlibat dalam aktivitas tataniaga 
rumput laut di Kecamatan Wara 
Selatan terdiri dari pedagang 
pengumpul, agen perantara 
(distributor) dan eksportir. Pada 
penelitian ini, lokasi budidaya rumput 
laut yang dijadikan lokasi penelitian 
adalah Pantai II yang berada di 
wilayah Kelurahan Takkalala yang 
termasuk di dalam wilayah Kecamatan 
Wara Selatan. Rumput laut yang 
diproduksi di wilayah ini merupakan 
produk yang ditujukan untuk pasar 
ekspor, sehingga dalam penelitian ini 
tidak dilakukan penelusuran hingga 
konsumen akhir. Skema saluran 
tataniaga rumput laut di Kelurahan 
Takkalala, Kecamatan Wara Selatan 
secara keseluruhan dapat dilihat pada 
Skema 4.1. 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Sistem Tataniaga Rumput Laut di Kelurahan Takkalala, 
Kecamatan Wara Selatan, Sulawesi Selatan 
Saluran Tataniaga 
Saluran tataniaga atau dikenal 
juga sebagai saluran pemasaran adalah 
sekelompok individu ataupun lembaga 
yang memiliki hubungan satu sama 
lain dalam penyaluran produk dari 
produsen ke tangan konsumen. 
Saluran tataniaga  juga 
menggambarkan keterkaitan antar 
pelaku tataniaga rumput laut di 
Kelurahan Takkalala dan pelaksanaan 
fungsi-fungsi tataniaga yang dilakukan 
oleh setiap lembaga tataniaga sebagai 
upaya peningkatan nilai tambah dari 
rumput laut yang dipasarkan. 
Lembaga tataniaga yang dijadikan 
konsumen akhir dalam penelitian ini 
adalah pihak eksportir.  
Saluran Tataniaga I 
Pada saluran tataniaga I, petani 
menjual hasil panen berupa rumput 
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laut kering secara kolektif melalui 
wadah agen perantara. Alasan petani 
memilih untuk menggunakan saluran 
ini karena dengan agen perantara 
merasa mampu menerima harga yang 
lebih baik, karena bargaining position 
petani menjadi lebih kuat, dan para 
petani tidak perlu kesulitan dalam 
mencari pembeli. Setelah itu, agen 
perantara akan mengirim langsung 
kepihak eksportir. Berdasarkan 
Saragih (2010) menyatakan bahwa 
salah satu hal yang patut menjadi 
agenda pokok dalam upaya 
pengembangan sektor perikanan pada 
abad 21 adalah pengembangan 
organisasi bisnis nelayan dan jaringan 
bisnis dengan sasaran utama untuk 
meningkatkan kemampuan nelayan 
kecil merebut nilai tambah sehingga 
pendapatan riil dari nelayan dapat 
ditingkatkan.  
Saluran Tataniaga II 
Saluran tataniaga kedua ini juga 
diterapkan oleh petani rumput laut 
yang berada di Kelurahan Takkalala, 
hanya saja terdapat hal yang 
membedakan pada saluran ini yaitu 
petani yang menggunakan saluran ini 
tidak tergabung dalam kelompok tani.  
Pada saluran ini, petani menjual 
hasil panen rumput laut kepada pihak 
pedagang pengumpul yang berasal 
dari Kelurahan Takkalala yang masih 
termasuk dalam Kecamatan Wara 
Selatan. Akan tetapi, setiap pedagang 
pengumpul biasaya memiliki agen 
perantara yang akan mendata para 
petani rumput laut yang akan menjual 
rumput lautnya. Pada saluran ini 
petani hanya melakukan penjualan 
terhadap hasil panen rumput laut. 
Setelah itu, hasil rumput laut 
selanjutnya diserahkan langsung 
kepada pihak pedagang pengumpul. 
Pedagang pengumpul biasanya 
melakukan penjemuran selama 2-3 
hari sebelum dikemas dan dikirim 
kepada pihak eksportir.  
 
Kesimpulan 
1. Aktivitas tataniaga rumput laut di 
Kelurahan Takkalala, Kecamatan 
Wara Selatan, Kota Palopo  terdiri 
dari dua jenis saluran tataniaga. 
2. Saluran I terdiri dari petani, agen 
perantara dan eksportir 
3. Saluran II terdiri dari petani, agen 
perantara, pedagang pengumpul 
dan eksportir 
Saran  
1. Pengaktifan peranan kelompok 
tani dalam aktivitas tataniaga 
rumput laut perlu dilakukan. 
2. Perlu adanya pendampingan dan 
monitoring dari instansi terkait 
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agar fluktuasi harga rumput laut 
dapat terus seimbang. 
3. Kehadiran industri rumput laut 
sangat diharapkan agar para 
petani memiliki pilihan dalam 
usaha budidaya rumput laut. 
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